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This research contains a problem-based learning model on the subject matter of my 
class III obligations and rights at SDN Sawah Besar 01, Semarang City. In the learning 
process, the teacher still uses conventional models with lectures. And teachers are less 
innovative in teaching. The learning model can be applied to make learning more 
innovative and refers to problem solving, including the problem-based learning model, 
which involves learning by presenting problems, asking questions, and facilitating 
dialogue. The purpose of this research is to find out the problem-based learning model 
for obligations and my rights. This study uses a qualitative method. The results of this 
study show that the PBL model can improve student learning outcomes in class III PKN 
learning at SDN Sawah Besar 01 in Semarang city.  
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Penelitian ini berisi tentang model problem based learning pada materi kewajiban dan 
hakku kelas III di SDN Sawah Besar 01, Kota Semarang. Pada proses pembelajaran 
berlangsung guru masih menggunakan model konvensional dengan ceramah. Dan guru 
kurang berinovasi dalam pembelajaran. Model pembelajaran dapat diterapkan untuk 
menjadikan pembelajaran lebih berinovasi dan mengacu pada pemecahan masalah 
antara lain model problem based learning merupakan pembelajaran dengan cara 
menyajikan permasalahan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan serta 
memfasilitasi dialog. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui model problem 
based learning pada materi kewajiban dan hakku. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah model PBL dalam penggunaan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran PKN kelas III SDN Sawah Besar 01 kota Semarang. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pemberlajaran merupakan salah satu upaya 

dari pendidik untuk membantu peserta didik 
agar dapat belajar dengan mudah. Dalam 
pembelajaran terdapat tujuan yang ingin dicapai. 
Pembelajaran ini juga adalah bergabungnya 
komponen-komponen pembelajaran yang saling 
berinteraksi, maka proses pembelajaran akan 
menghadapi banyak kendala yang akan meng-
gagalkan pencapaian tujuan, serta hasil belajar 
(Agustin, 2019). Hasil belajar juga merupakan 
kemampuan peserta didik sesudah mendapatkan 
pengalaman belajarnya. Menurut Horwart 
Kingsley terbagi tiga macam jenis hasil belajar 
mengajar yaitu ketrampilan dan kebiasaan, 
pengetahuan dan pengarahan, perilaku dan cita-
cita dalam pencapaian (Agustin,2019). 

Media pembelajaran meliputi berbagai aspek 
dalam pembelajaran oleh guru sebagai fasilitas 
proses pembelajaran. Terdapat beberapa model 
pembelajaran yang direkomendasikan untuk 
diimplementasikan pada penerapan kurikulum 
2013, salah satunya yakni model pembelajaran 
probem based learning (Ahyar,2017). PBL meru-

pakan salah satu model pembelajaran yang 
mampu meninggikan hasil belajar peserta didik. 
PBL dapat mendorong peserta didik dalam 
pemecahan masalah yang dapat membantu 
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik (Hardiyanti,2017). (Hosnan, 2014) 
model problem based learning (PBL) adalah 
suatu model pembelajaran yang kegiatan pem-
belajarannya dipusatkan pada tugas-tugas atau 
permasalahan sehari hari dalam satu konteks. 
(Adela,2018) Dalam model PBL bercirikan 
penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai 
sesuatu yang harus dipelajari oleh siswa untuk 
melatih dan meningkatkan berfikir kritis dan 
pemecah masalah mendapatkan pengetahuan 
konsep dengan guru membantu siswa mencapai 
ketrampilan mengarahkan diri (Sani,2014). PBL 
merupakan pembelajaran dengan cara menyaji-
kan permasalahan, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, serta memfasilitasi dan membuka 
dialog. Berdasarkan hal tersebut, maka seorang 
pendidik hendaklah mampu menggunakan model 
pembelajaran yang baik dan sesuai agar seorang 
guru mampu mengelola pembelajaran dengan 

mailto:lestari.ridha44@gmail.com
mailto:lestari.ridha44@gmail.com
mailto:bagusardisaputro@upgris.ac.id


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 7, Juli 2023 (4886-4890) 

 

4887 

 

baik agar tercipta pembelajaran yang efektif.PBL 
merupakan sebuah model pembelajaran dengan 
ciri permasalahan yang nyata sebagai pelajaran 
untuk peserta didik dalam memecahkan suatu 
permasalahan serta pengetahuan.  

Penelitian sebelumnya yang selaras dengan 
peneliti yaitu dilakukan oleh (Delsi,2021) menu-
njukkan bahwa permasalahan penerapan pada 
model problem based learning ini sangat efektif 
digunakan pada kurikulum 2013 karena sesuai 
dengan tuntutan kurikulum, yakni menjadikan 
peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan 
peserta didik menjadi lebih aktif dalam pem-
belajaran. Pendapat ini juga telah disampaikan 
oleh (Sumartini, 2016) bahwa pemecahan 
masalah merupakan suatu proses untuk meng-
atasi kesulitan yang dihadapi untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. (Farenta,2016) juga 
menyatakan PBL dapat membuat peserta didik 
untuk belajar mandiri dengan bantuan dan 
arahan dari guru. 

(Winataputa dan Budimansyah,2012) men-
jelaskan bahwa pembelajaran PKN direncanakan 
sebagai subjek pembelajaran yang berfokus pada 
isi yang bernilai dan pengalaman belajar dan 
perilaku di kehidupan sehari-harinya untuk 
semua warga negara dalam kehidupan ber-
masyarakat dan bernegara sebagai nilai, konsep 
dalam Pancasila yang demokratis negara. Tujuan 
PKN sendiri merupakan agar peserta didik 
menjadi pribadi yang baik, bertanggung jawab 
dengan cita cita negara (Wijayanti,2017). 
(Dharma dan Siregar,2015) mengungkapkan 
pencapaian dari dari PKN berawal dari pene-
rapan pembelajaran di sekolah khususnya kelas. 
Di dalam kelas peserta didik diberikan dan 
dibimbing agar dapat mengetahui hak dan 
kewajiban sebagai warga sekolah yang baik. Agar 
peserta didik dapat mengetahui apa saja hak-hak 
yang didapatkannya selama menjadi peserta 
didik, dan bagaimana peserta didik dalam men-
capai kewajiban-kewajiban yang seharusnya 
dilakukan selama berada di sekolahan.  

Hasil observasi pada kelas III di SDN Sawah 
Besar 01 dalam proses pembelajaran berlang-
sung, menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran 
PKN masih belum baik. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa factor, seperti: guru dalam memberi-
kan pembelajaran masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional dan juga metode 
ceramah, guru dalam mengajar belum menerap-
kan model inovatif, ketrampilan guru dalam 
mengajar belum optimal, aktivitas peserta didik 
belum tampak Dengan hal tersebut menjadikan 
peserta didik di kelas III SDN Sawah Besar 

kurang aktif dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Dan peserta didik cenderung bosan 
dan kurang tertarik selama proses pembelajaran 
berlansung. 

Dalam proses pembelajaran model PBL dipilih 
dengan solusi dengan alasan: kemampuan 
peserta didik serta memberikan kepuasan untuk 
menemukan pengetahuan baru, meningkatkan 
motivasi dan aktivitas peserta didik mengikuti 
pembelajaran. Berdasarkan uraian terebut, maka 
peneliti terdorong untuk memberikan hasil 
belajar pada proses pembelajaran berlangsung 
melalui penggunaan model problem based 
learning. (Sulfi,2022) model PBL merupakan 
berbasis masalah dapat membuat peserta didik 
belajar melalui penyelesaian masalah dunia 
nyata secara terstruktur. Hal tersebut berguna 
untuk menjawab permasalahan yang terjadi pada 
lokasi penelitian yaitu model PBL pada materi 
kewajiban dan hakku terhadap hasil belajar 
peserta didik. Dalam hal ini peneliti mengusung 
penelitian yang berjudul “Model Problem Based 
Learning Pada Materi Kewajiban dan Hakku 
Kelas III SDN Sawah Besar 01”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sawah 

Besar 01 Semarang. Subjek penelitian ini adalah 
peserta didik kelas III SDN Sawah Besar 01 kota 
Semarang pada bulan November Semester ganjil 
tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 28 
peserta didik dari 15 laki-laki dan 13 perempuan 
peserta didik. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. (Suharsimi Arikunto, 2016) 
menjelaskan penelitian kualitatif adalah pene-
litian yang bermaksud untuk dapat memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya komunikasi, perilaku, timbal 
balik, dll.  

Teknik pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Dan untuk teknik 
analisis data menggunakan triangulasi teknik. 
Menurut (Sugiyono,2012) penggunaan triangu-
lasi teknik, menggunakan pengumpulan data 
yang berbeda untuk mendapatkan data dari 
sumber data yang sama. Triangulasi teknik 
terdiri dari 3 komponen. (1). Dokumen yang 
didapatkan melalui video, foto pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. (2). Observasi yang 
berdasarkan pengamatan pada lampiran 7 yang 
dilakukan oleh 1 guru kelas. (3). Wawancara 
dengan guru yang berdasarkan refleksi pada saat 
pembelajaran berlangsung.  

Peneliti tidak hanya sebagai yang mengum-
pulkan data saja tetapi juga berperan sebagai 
subjek yang akan diteliti. Subjek pada penelitian 
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ini adalah peserta didik kelas III di SDN Sawah 
Besar 01. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pembelajaran merupakan salah satu 
penunjang keberhasilan proses pembelajaran. 
Menurut Sani (2015:127) PBL adalah model 
pembelajaran yang pencapaiannya dilakukan 
dengan cara menyajikan suatu permasalahan, 
menguji pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi 
penyelidikan, dan membuka dialog. Dan dengan 
model PBL dapat berusaha menerapkan masalah 
yang terjadi dalam dunia nyata, menjadi sebuah 
konteks bagi peserta didik untuk berlatih bagai-
mana berfikir kritis, dan mendapat ketrampilan 
untuk memcahkan masalah (Ibrahim, M :2010). 
Menurut (Shoimin,2014) PBL merupakan model 
pembelajaran yang didalamnya terdapat per-
masalahan dari kehidupan nyata peserta didik, 
dan melatih peserta didik untuk berfikir secara 
aktif, kritis, dan terampil dalam menemukan 
pemecahan masalah sehingga dapat memperoleh 
pengetahuan baru. 

Hasil penelitian ini meliputi hasil observasi, 
hasil wawancara, dan hasil dokumentasi yang 
kemudian dianalisis dan juga disajikan dalam 
deskripsi. Di dalam penelitian ini peneliti ingin 
mengetahui hasil belajar materi hak dan 
kewajiban menggunakan model PBL dilakukan 
dengan menggunakan observasi dan wawancara. 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik kelas 
III SDN Sawah Besar 01 dengan jumlah evaluasi 
sebanyak 5 soal, sebanyak 75% dari jumlah 
seluruh peserta didik yang berjumlah 28, 
sebanyak 21 peserta didik yg sesuai dengan 
indicator hasil belajar dan 7 peserta didik yang 
tidak sesuai dengan indicator hasil belajar 
peserta didik.  Menurut Setiawan (2019) 
terdapat beberapa indicator sebagai berikut: (1) 
Mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah 
yang sesuai, (2) Menganalisis dan menafsirkan 
data serta menarik kesimpulan yang tepat, (3) 
Menjelaskan penerapan dari pengetahuan ilmiah 
untuk masyarakat, (4) Membuat dan menjustifi-
kasi prediksi yg sesuai, (5) Membedakan antara 
argument yg didasarkan pada bukti dan teori 
ilmiah dengan argument yg didasarkan pada 
pertimbangan lain, (6) Mengidentifikasi asumsi-
asumsi, bukti, dan penalaran dalam bacaan 
terkait PKN, (5) Menganalisis dan menafsirkan 
data serta menarik kesimpulan yg tepat, (6) 
Menjelaskan dan mengevaluasi berbagai cara yg 
digunakan oleh ilmuan untuk memastikan ke-
andalan data serta keobjektifan dan keumuman 
penjelasan, (7) Mengusulkan cara meng-

eksplorasi pertanyaan ilmiah yg diberikan, (8) 
Mengevaluasi cara mengeksplorasi pertanyaan 
ilmiah yg diberikan. 

Berdasarkan hasil observasi yang berdasarkan 
pengamatan 1 guru kelas III melalui lampiran ppl 
yang ke7 yang menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran sudah berjalan dengan baik, 
peserta didik sudah aktif, positif dalam proses 
pembelajaran berlangsung, dalam mengajar 
peneliti telah menggunakan model problem 
based learning yang tepat, peneliti telah meng-
gunakan tehapan-tahapan pada model problem 
based learning, dengan menggunakan model 
problem based learning peserta didik dapat 
mengikuti pembelajaran dengan aktif, positif 
dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 1 guru 
kelas III berupa dialog antara guru kelas dan 
peneliti.  Hasil dari wawancara refleksi pada saat 
pelaksanaan pembelajaran terkait pertanyaan 
ke1 pembelajaran yang dilakukan peneliti pada 
saat mengajar yaitu bahwa pada saat pelak-
sanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti 
sudah baik dan peneliti telah menggunakan 
model PBL dalam pembelajaran, peserta didik 
aktif berpatisipasi dalam proses pembelajaran. 
Pada pertanyaan ke2 tentang reaksi peserta didik 
terhadap model PBL, jawaban guru kelas III yaitu 
reaksi peserta didik cenderung memberikan 
respon positif terhadap model PBL dan dalam 
mengajar peneliti telah berinovasi dalam 
mengajar. Pertanyaan ke3 tentang kerja sama 
dengan peserta didik pada saat pembelajaran, 
jawaban guru kelas yaitu kerja sama yang terjalin 
antara peserta didik dan peneliti sudah baik, 
pada saat pembelajaran peneliti telah menjadi 
fasilitator dan pendamping yang baik dalam 
mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan 
masalah yang ada dalam soal yang diberikan 
peneliti.  

(Anna Mariyani: 2019) model PBL merupakan 
model pembelajaran yang berlandaskan paham 
konstruktivistik yang mengakomodasi keter-
libatan peserta didik dalam belajar. Dalam 
mengajar juga telah menggunakan langkah-
langkah model PBL dengan baik. (Elvia,2021) 
menjelaskan bahwa terdapat 5 langkah dalam 
model problem based learning: (1) Orientasi 
peserta didik pada masalah, (2) mengorgani-
sasikan kegiatan pembelajaran, (3) membimbing 
penyelidikan individu dan kelompok, (4) 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) 
menganalisa dan mengevaluasi proses pemeca-
han masalah. Pada tahap 1 peneliti menjelaskan 
tujuan pembelajaran, mendemonstrasikan untuk 
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memunculkan masalah, memotivasi peserta didik 
untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan 
masalah. Pada tahap ke2 peneliti membantu 
peserta didik mendefinisikan dan mengorgani-
sasikan tugas yang berhubungan dengan 
masalah. Pada tahap ke3 peneliti mendorong 
peserta didik untuk mengumpulkan informasi, 
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah. Pada tahap 
ke4 peneliti membantu peserta didik meren-
canakan dan menyiapkan laporan. Pada tahap 
ke5 peneliti membantu peserta didik melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap proses dan hasil 
penyelidikan yang telah peserta didik lakukan.   

Beberapa hasil dari penelitian ini layaknya 
penelitian terdahulu. Hasil penelitian dari 
(Yuyun, 2015) mengatakan bahwa dalam pem-
belajaran menggunakan model PBL pada 
penelitiannya, peserta didik dapat memahami 
materi pelajaran serta mampu mengaplikasikan 
pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan 
masalah relevan dalam kehidupan sehari hari.   
Dan (Iing: 2020) pada penelitiannya menunjuk-
kan dengan menggunakan model problem based 
learning dapat meningkatkan presentase ketun-
tasan siswa dan dapat meningkatkan berfikir 
kritis peserta didik. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian diatas, 
dapat dilihat bahwa setiap penelitian yang 
dilakukan memperoleh hasil yang berbeda-beda.  
Penulis memperoleh hasil yang relative hampir 
sama dengan hasil penelitian yang telah dilaku-
kan oleh para peneliti terdahulu. Pembelajaran 
dengan penerapan model problem based 
learning dapat menjadi alternative bagi guru dan 
peserta didik dalam mencapai tuntutan kuri-
kulum 2013. Peran model problem based 
learning yang menuntut peserta didik untuk aktif 
dalam pembelajaran dan terlibat secara langsung 
dalam pembelajaran, sehingga peserta didik 
memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang 
dipelajari. Dengan demikian, bahwa model 
problem based learning dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dalam proses pem-
belajaran PKN . 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Dapat disimpulkan bahwa model problem 
based learning memberikan dampak positif 
untuk peserta didik dalam proses pembelaja-
ran berlangsung. Model problem based 
learning dapat membantu guru dalam proses 
pembelajaran agar dapat lebih berinovasi 
dalam mengajar, Dan model problem based 

learning dapat dikatakan penggunaan model 
problem based learning dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
PKN. 

 

B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas dapat di-

kemukakan beberapa saran untuk perbaikan 
hasil pembelajaran, antara lain: Bagi guru 
dapat menggunakan model PBL dalam proses 
pembelajaran PKN di SD, dan penggunaan 
model PBL dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, penelitian ini tidak terlepas dari 
kekurangan-kekurangan. Untuk itu disaran-
kan pada peneliti selanjutnya untuk lebih 
meneliti yang dapat mengantisipasi kendala-
kendala akan yang terjadi selama proses 
pembelajaran. 
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